
A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Kepala Baur Tilang Unit Turjawali 

Satlantas Polresta Kota Padang dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pengawasan Polisi Lalu Lintas / Polantas terhadap balap liar di 

Kota Padang yaitu dilakukan oleh Satlantas Baur Tilang Polresta Kota Padang 

yang dilakukan dengan dua pelaksanaan pengawasan yaitu preventif dan 

represif. Pengawasan preventif yang dilakukan oleh Satlantas Polresta Kota 

Padang dengan cara menggelar patroli tiap malam di Kawasan rawan 

terjadinya balap motor liar. Sedangkan pelaksanaan pengawasan represif 

yang dilakukan pihak Satlantas Polresta Kota Padang dengan melakukan 

penangkapan pelaku balap motor liar yang tertangkap dengan cara 

memberikan pembinaan di Polresta Kota Padang agar tidak mengulangi 

perbuatannya yang melanggar dari aturan-aturan yang telah ditetapkan di 

dalam Undang-Undang. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi Polisi Lalu Lintas / Polantas dalam 

pelaksanaan pengawasan balap liar di Kota Padang yaitu: 

 a. Tempat melakukan aksi balap motor liar yang terkadang berpindah-pindah 

 b. Kurangnya kesadaran hukum pembalap liar dalam mematuhi aturan lalu 

lintas 

 c. Pelaku balap motor liar melarikan diri saat terjadinya patroli 

 d. Kurangnya anggota Polantas yang bertugas dalam melakukan patroli 



3. Upaya-upaya untuk mengatasi kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan 

pengawasan Polisi Lalu Lintas / Polantas dalam memberantas balap liar di Kota 

Padang yaitu: 

1. Upaya Pre-emtif 

Upaya-upaya yang dilakukan aparat Kepolisian yang dilakukan dalam 

penanggulangan balap liar yaitu dengan menanamkan nilai-nilai/norma-

norma yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri 

pelaku balap liar sehingga pembalap liar tersebut tidak ada niatnya Kembali 

untuk melakukan balap liar. 

2. Upaya Preventif 

Upaya yang dilakukan aparat Kepolisian untuk meningkatkan kesadaran 

pembalap liar untuk menaati peraturan lalu lintas ini juga dilakukan untuk 

menekan angka pelanggaran lalu lintas khusunya balap liar yang terjadi di 

Jalanan Kota Padang seperti di Jalan Khatib Sulaiman, Jalan By Pass, dan 

Simpang Ratulangi.  

Adapun upaya preventif yang dilakukan oleh Satlantas Polresta Kota 

Padang yaitu: 

1) Melakukan patroli di tempat-tempat yang rawan terjadinya balap liar  

Dengan melakukan patroli yang berkelanjutan atau berkesinambungan di 

tempat-tempat yang rawan terjadinya balap liar. Dengan menggelar 

patroli ini diharapkan dapat membubarkan maupun menangkap pelaku 

balap liar dalam melakukan aksi balap liar. 

2) Melakukan penjagaan di pos-pos yang rawan terjadinya balap liar 



Penjagaan di pos-pos yang rawan terjadi balap liar merupakan salah satu 

upaya untuk mengatasi kendala balap liar. Penjagaan ini dilakukan agar 

pelaku pembalap liar tersebut mengurungkan niatnya untuk melakukan 

balap liar. 

3. Upaya Represif 

Upaya represif yang dilakukan oleh Polresta Kota Padang kepada pelaku 

balap liar yang tertangkap dengan cara memberikan pembinaan di 

tempat yakni di Polresta Kota Padang agar tidak mengulangi 

perbuatannya yang menyimpang dari aturan Undang-Undang. 

Pembinaan terhadap pelaku pembalap liar yang dominan adalah remaja 

yang masih sekolah ini ditujukan untuk memberi kesempatan kepada 

para pembalap liar tersebut untuk berubah menjadi lebih baik.  

B. Saran 

1. Sebaiknya orang tua  untuk terus memantau dan perhatian yang cukup dengan 

terus mengontrol aktifitas keseharian kepada anaknya agar terhindar dari 

kebiasaan yang negatif. 

2.Sebaiknya para remaja yang mempunyai hobi balapan agar dapat menyalurkan 

bakatnya pada tempat yang semestinya seperti balapan perlombaan yang 

resmi. 

3. Sebaiknya Kepolisian Polresta Kota Padang dapat melakukan sosialisasi 

kepada kalangan pelajar di sekolah agar dapat mengetahui dampak negatif 

yang ditimbulkan dari balap motor liar di jalanan umum. 
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